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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh servant 

leadership terhadap organizational citizenship behavior yang di mediasi oleh 

psychological capital pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi 

Jambi. Alat Analisis yang digunkan adalah analisis PLS. Hasil penelitian menunjukkan 

Servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi. Servant 

leadership berpengaruh signifikan terhadap Psychological capital pada Dinas Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi. Psychological capital berpengaruh 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pada Dinas Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi. Servant leadership berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan Psychological capital sebagai 

variabel mediasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi 
 

Kata Kunci : Servant Leadership, Psychological capital, Organizational Citizenship 

Behavior 

Abstract 

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of servant 

leadership on organizational citizenship behavior mediated by psychological capital at 

the Jambi Province Public Works and Public Housing Service. The analytical tool used 

is PLS analysis. The results showed that Servant leadership had a positive and significant 

effect on Organizational Citizenship Behavior at the Jambi Province Public Works and 

Public Housing Service. Servant leadership has a significant effect on Psychological 

capital at the Jambi Province Public Works and Public Housing Service. Psychological 

capital has a significant effect on Organizational Citizenship Behavior at the Jambi 

Province Public Works and Public Housing Service. Servant leadership has a significant 

and positive effect on Organizational Citizenship Behavior with Psychological capital as a 

mediating variable at the Jambi Province Public Works and Public Housing Service. 
 

Keywords: Servant Leadership, Psychological capital, Organizational Citizenship 

Behavior. 
 

1. PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia sangat penting diterapkan dalam suatu 

perusahaan atau organisasi, karena akan meningkatkan perilaku kerja yang baik untuk 

perusahaan salah satunya adalah perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah inisiatif pegawai untuk berperilaku 

kerja di luar dari tanggung jawab pokoknya dalam deskripsi jabatan tertentu yang 

dilakukan untuk berkontribusi pada kesuksesan organisasi (Robbins &  Judge, 2017). 
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Menurut  Amir & Santoso (2019), OCB diwujudkan dalam perilaku mudah memberikan 

bantuan kepada orang lain dan patuh pada ketentuan dan norma kerja di organisasi. Secara 

klasik, Organ et al (2006) mengemukakan lima dimensi OCB meliputi perilaku menolong 

(altruism), berusahaekstra (conscientiousness), toleransi terhadap keadaan (sportsmanship), 

berhubungan baik (courtesy), dan bertanggung jawab (civic virtue). Namun dalam 

perkembangannya, konsep OCB digunakan secara spesifik di industri jasa yang lebih 

berorientasi melayanian dan memiliki dimensi yang berbeda dengan yang dikemukakan 

sebelumnya (Organ et al., 2006), yaitu OCB berorientasi melayanian (Service-Oriented 

Organizational Citizenship Behavior/OCBS). 

Sebaiknya setiap pegawai memiliki perilaku OCB didalam dirinya. Pegawai yang 

memiliki OCB yang baik akan sangat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Menurut Amir & Santoso (2019), perilaku OCB pegawai yang minim adalah akibat dari 

berbagai anteseden terkait dengan rasa percaya terhadap atasan, tingkat kepuasan kerja, 

beban kerja yang dijalani, persepsi terhadap tugas dan pekerjaannya dan berbagai masalah 

personal yang melingkupinya. Diperusahaan, tidak semua pegawai memiliki perilaku OCB 

yang kontributif dan jika pun ada, tingkat OCB pegawai berbeda-beda. Perbedaan tingkat 

OCB yang ada pada pegawai menjadi sebuah permasalahan di sebuah perusahaan. Konsep 

OCBS (Bettencourt, 1998; Bettencourtet al.2001) sebagai bentuk pengembangan dari 

konsep OCB (Podsakoff & Mac Kenzie, 1997) bernilai penting untuk digunakan utamanya 

di perusahaan jasa yang mengutamakan melayanian dalam proses bisnis antara lain 

perbankan (Junita et al.,2019). Dimensi OCBS meliputi indikator loyalitas, kualitas 

melayanian dan partisipasi (Junita, 2016) 

Penelitian ini merupakan pengembangan beberapa penelitian terdahulu yang 

mengaitkan hubungan karakteristik kepemimpinan tertentu dalam membentuk OCB 

pegawai. Jika riset terdahulu menggunakan konsep karakteristik Servant Leadership dalam 

analisisnya Choi, S.L., Goh, C.F., Adam, M.B.H. & Tan (2016) dan Curukovic (2019), 

maka signifikansi penelitian ini adalah pada pengamatan spesifik karakteristik Servant 

Leadership. 

Berbagai riset terdahulu mengungkapkan bahwa Servant Leadership berdampak 

terhadap sikap dan perilaku kerja pegawai baik secara langsung maupun melibatkan variabel 

mediasi (Amir & Santoso, 2019), namun terkait pemberdayaan sebagai variabel penting di 

sektor perbankan yang berposisi sebagai mediasi dalam hubungan antara Servant 

Leadership dan OCB ditemukan ketidakkonsistenan dampak (Newman et al., 2017). 

Adanya ketidakkonsistenan temuan riset terdahulu terkait menjadi dasar untuk melakukan 

riset ini. 

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi memiliki tujuan yang 

harus dicapai dalam periode 5 tahun sesuai dengan Rencana Strategis Sebagai pelaksanaan 

dari Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

PER/09/M.PAN/05/ 2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama, 

maka Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi telah menetapkan 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2019 yang disusun dengan mengacu kepada Rencana 

Strategis Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Jambi Tahun 2016-2021. Alasan penelitian ini 

dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi karena belum 

ada penelitian sebelumnya yang meneliti tentang pengaruh Servant Leadership terhadap 

Organizational Citizenship Behavior yang dimediasi oleh Psychological capital pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi. Sehingga penelitian ini 

akan dilakukan agar memiliki manfaat praktis Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Provinsi Jambi dalam membuat kebijakan untuk peningkatan perilaku 
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Organizational Citizenship Behavior pada pegawainya. Pengukuran tingkat capaian kinerja 

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi Tahun 2019 dilakukan 

dengan cara membandingkan antara target dengan realisasi dari masing-masing indikator 

kinerja. Hasil perbandingan tersebut akan diperoleh persentase pencapaian target.  

Berdasarkan observasi awal pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Provinsi Jambi membentuk kelompok tim kerja dalam pelaksanaan kegiatan pada 

indikator kinerja proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap air minum 

layak perkotaan dan pedesaan, namun dalam pelaksanaannya ada pegawai yang tidak 

memiliki perilaku Organizational Citizenship Behavior sehingga kerjasama dalam tim 

tersebut tidak dapat mencapai hasil kerja yang maksimal, seperti pada tabel 1.1 yang 

menunjukkan realisasi indikator kinerja proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan 

terhadap air minum layak perkotaan dan pedesaan tidak mencapai target hanya 49,07 

persen dengan kriteria kurang baik. 

Tidak tercapainya indikator kinerja proporsi rumah tangga dengan akses 

berkelanjutan terhadap air minum layak perkotaan dan pedesaan sesuai target yang telah 

ditetapkan harus diteliti secara langsung kepada pegawai tersebut dan dikaitkan dengan 

servant leadership. Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi 

memiliki pimpinan yang mempunyai perilaku servant leadership yang ditunjukkan dengan 

ciri-ciri pemimpin yang akan mendengarkan pegawainya kemudian menganalisis dan 

membantu penyelesaian dari keluhan pegawainya serta seorang pemimpin juga 

mendengarkan suara hatinya. 

Berdasarkan observasi awal mengenai psychological capital di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi bahwa dapat disimpulkan masih terdapat 

beberapa pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan target dari organisasi. Kemudian 

terdapat pegawai yang belum mematuhi jam kerja operasional dan tidak tepat waktu dalam 

menyelesaikan tugas. Kemudian terdapat pegawai yang tidak memiliki komunikasi yang 

baik dengan internal dan eksternal organisasi. Hal inilah yang menunjukkan bahwa 

psychological capital di Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi 

Jambi mengalami penurunan. 

Fakta yang terjadi bahwa kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Provinsi Jambi masih belum baik, karena sasaran strategis kinerja pada 

tahun 2020 belum capai target yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 

OCB pada pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi 

belum baik. Seharusnya perilaku pegawai dapat lebih baik agar dapar berdampak 

terhadap kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi. Namun 

masih terdapat beberapa pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan target dari organisasi, 

hal ini diduga adanya pegawai yang merasakan bahwa pimpinan tidak sepenuhnya 

memberikan kepercayaan kepada pegawai. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Servant Leadership 

Servant leadership pertama kali dikonsep oleh Greenleaf pada tahun 1970. 

Karakteristik dari perilaku kepemimpinan yang melayani tumbuh dari nilai-nilai dan 

keyakinan individu. Nilai-nilai pribadi seperti keadilan dan integritas adalah variabel 

independen yang menggerakkan perilaku pemimpin yang melayani. Greenleaf dalam 

(Kantharia, 2012) memiliki pendapat jika pemimpin yang melayani akan meningkatkan 

produktivitas pada sebuah organisasi.  

Nwogu (2011) mengemukakan bahwa Servant Leadership memiliki beberapa 
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indikator yang terbagi dalam 7 indikator. Indikator servant leadership adalah sebagai 

berikut: moral cinta (agapao love), kerendahan hati (humility), altruist (altruism), visi 

(vision), kepercayaan (trust), pemberdayaan (empowerment), layanan (service). 

 

Organizational Citizenship Behavioral 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat mempengaruhi efektifitas dan 

kinerja organisasi (Organ et al., 2006). Menurut (Organ et al., 2006), tingkat OCB pegawai 

yang tinggi dalam organisasi akan menurunkan tingkat perputaran dan ketidakhadiran 

pegawai, serta dapat meningkatkan produktifitas, efisiensi organisasi dan juga kepuasan 

pelanggan. OCB juga berpengaruh dalam menurunkan biaya produksi dengan semakin 

efektif dan efisiennya kinerja organisasi. Peranan penting OCB dalam organisasi juga 

diperkuat oleh Robbins dan Judge (2017) yang mengemukakan bahwa organisasi dengan 

pegawai yang memiliki tingkat OCB tinggi, akan memiliki kinerja yang lebih efektif dan 

efisien dari organisasi lain. Dalam penelitian yang dilakukannya mengenai kontribusi OCB 

pada efektifitas organisasi, Organ et al., (2006) menyatakan bahwa OCB dapat 

berkontribusi pada efektifitas organisasi melalui peningkatan rekan kerja, produktifitas 

manajerial, kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan, dan 

memperkuat koordinasi kelompok kerja di dalam organisasi. Lebih lanjut lagi, Organ et al., 

(2006) menemukan bahwa OCB berkontribusi sebesar 19% pada varian kuantitas kinerja, 

18% pada varian kualitas kinerja, 25% pada varian indikator efisiensi keuangan, dan 

berkontribusi sebesar 38% pada indikator layanan pelanggan (kepuasan dan keluhan 

pelanggan). 

Chiang & Hsieh, (2012) mengatakan dalam teorinya bahwa pegawai yang 

melakukan Organizational Citizenship Behavior dikenal juga sebagai “tentara yang baik”. 

Terdapat lima dimensi OCB menurut Chiang & Hsieh, (2012), yaitu altruism (perilaku 

menolong), conscientiousness (kesungguhan dalam bekerja), sportmanship (toleransi yang 

tinggi), courtessy (bersikap sopan), civic virtue dan organizational citizenship behavior. 

 

Psychological Capital 

mendefinisikan Psychological Capital adalah kondisi perkembangan psikologis 

individu yang positif dan dicirikan: (1) memiliki keyakinan (self- efficacy) untuk 

mengambil dan menempatkan upaya yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam 

tugas yang menantang; (2) membuat atribusi positif (optimisme) tentang kesuksesan 

sekarang dan di masa depan; (3) tekun untuk mecapai tujuan dan, bila perlu, mengarahkan 

kembali ke tujuan (hope) agar mencapai kesuksesan; dan (4) ketika dilanda oleh masalah 

dan kesulitan, individu tersebut akan mampu bertahan dan berusaha agar lebih baik lagi 

(resiliency) agar dapat mencapai kesuksesan. 

Pada konstruk yang telah dikembangkan oleh Luthans & Morgan (2017) terdapat 

empat dimensi psychological capital yang terdiri dari meaning (keberartian), competence 

(kecakapan), self-detrmination (determinasi diri), dan impact (dampak). Berikut keempat 

dimensi tersebut yaitu self-efficacy, harapan (hope), optimis (optimism) dan  resiliency 
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Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

Hipotesis 

1. Servant Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. 

2. Servant Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Psychological capital. 

3. Psychological capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. 

4. Servant Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior dimediasi oleh Psychological capital. 
 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Objek penelitian adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi 

Jambi. Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research (penelitian 

penjelasan). Jenis data ada dua yaitu data primer dan data sekunder.  Teknik mengumulkan 

data menggunakan perangkat kuesioner.  

Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Provinsi Jambi yang terdapat 9 Bidang/UPTD dan berjumlah 263 orang 

pegawai negeri sipil. Berdasarkan rumus penentuan jumlah sampel dari Yamane didapat 

jumlah sampelnya (n) sebanyak 158,67 di bulatkan menjadi 159 dengan nilai e=5%.   

Pada penelitian ini pengukuran konstruk dilakukan dengan menggunakan Skala 

ordinal. Untuk mengukur jawaban responden, maka jawaban responden diberi skor nilai. 

Pemberian skor nilai dengan menggunakan Skala Likert  yaitu Nilai 5 : Sangat Setuju (SS), 

nilai 4 : Setuju (S), nilai 3 : Kurang Setuju (KS), nilai 2 : Tidak Setuju (TS) dan Nilai 1 : 

Sangat Tidak Setuju (STS). 

Metode analisis data ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis. 

Penelitian ini menggunakan alat bantu software PLS (Partial Least Square). Partial Least 

Square digunakan dalam penelitian ini, karena data yang digunakan tidak berdistribusi 

normal dan cukup banyak jalur yang dianalisis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berdasarkan umur bahwa diperoleh informasi bahwa dari 
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159 responden pada penelitian ini mayoritas responden termasuk dalam kategori umur 

antara 41-50 tahun yaitu sebanyak 62 orang atau 38,99 persen. Hal ini dikarenakan pegawai 

berumur 41-50 tahun merupakan pegawai yang sangat berpengalaman di bidang pekerjaan 

tersebut dan masih memiliki efektivitas kerja yang tinggi. 

Sedangkan yang dilihat dari jenis kelamin bahwa partisipasi pada penelitian ini di 

dominasi oleh responden berjenis laki-laki yaitu 111 orang atau 69,81 persen. Hal ini 

dikarenakan formasi pekerjaan untuk laki-laki di pada Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Provinsi Jambi lebih banyak dibandingkan perempuan karena sebagian 

besar banyak bekerja di lapangan. 

Secara umum tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi sikap dalam 

pengambilan keputusan serta kemampuan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab yang diberikan. Dalam penelitian ini peneliti membatasi hanya 

pendidikan formal saja yang pernah ditempuh responden. Jenjang pendidikan paling 

dominan adalah sarjana atau S1 sejumlah 101 orang atau sebesar 63,52 persen.   
 

Analisis Deskriptif 

Servant Leadership 

Skor rata-rata dari persepsi responden tentang implementasi servant leadership di 

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi hampir 90 persen pada 

kategori baik. Hanya pernyataan tentang pemimpin memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan prestasi pegawai berada pada kategori sangat baik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pegawai memiliki persepsi bahwa pemimpin memiliki gaya kepemimpinan servant 

leadership yang baik namun belum maksimal. Sedangkan servant leadership pada kategori 

baik yaitu pada pernyataan pemimpin melakukan tindakan untuk membantu menyelasaikan 

suatu masalah yang dialami bawahannya dalam pekerjaan yang diperintahkannya, 

pemimpin dapat membantu pegawai dan menyelesaikannya masalah yang dihadapi 

pegawai dalam pekerjaan agar pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan baik, pemimpin 

memiliki kerendahan hati terhadap pegawai, pemimpin menolong pegawainya dalam 

bekerja tanpa mengharap imbalan, pemimpin menolong semua pegawai yang 

membutuhkannya, pemimpin dapat memberikan promosi jabatan kepada pegawai yang 

telah bekerja dengan sangat baik, pemimpin melatih pegawai atau memberikan arahan 

kepada pegawai untuk dapat meningkatkan kinerjanya, pemimpin peduli terhadap pegawai, 

pemimpin menjaga kepercayaan dari pegawai, pemimpin memberdayakan bawahannya 

dalam hal pekerjaan saja, pemimpin selalu bersedia membantu pegawai dalam pekerjaan 

yang ditugaskan kepada pegawai, pemimpin ingin mebantu pegawai terlebih dahulu dan 

pemimpin fokus terhadap kepentingan pegawai. 

Psychological Capital 

Skor rata-rata dari persepsi responden tentang psychological capital di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi mencapai 100 persen pada 

kategori sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai memiliki kepercayaan diri 

untuk memaksimalkan motivasi kerjanya, pegawai dapat melakukan suatu tindakan saat 

timbul masalah dalam pekerjaaan pegawai percaya dapat bekerja sesuai tujuan, pegawai 

percaya dapat memenuhi pekerjaan sesuai rencana, pegawai optimis dapat bekerja secara 

optimal dengan meningkatkan disiplin diri, pegawai dapat mempertahan kepercayaan 

dirinya agar dapat bekerja dengan lebih baik lagi, pegawai memiliki kemampuan untuk 

bertahan dan gigih dalam menghadapi masalah pada pekerjaanya dan pegawai mampu 

bangkit dari kegagalan dalam pekerjaan. 

Organizational Citizenship Behavioral 

Skor rata-rata dari persepsi responden tentang Organizational Citizenship 
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Behavioral di Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi 80 persen 

pada kategori baik. Hanya pernyataan tentang pegawai memiliki upaya sukarela untuk 

meningkatkan cara dalam menjalankan pekerjaannya secara kreatif agar kinerja organisasi 

meningkat dan tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada pegawai untuk 

meningkatkan kualitas bidang pekerjaannya berada pada kategori sangat baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Organizational Citizenship Behavioral di Dinas Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi baik namun belum maksimal. Organizational 

Citizenship Behavioral di Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi 

pada kategori baik dengan total skor 632. 

Selanjutnya untuk Organizational Citizenship Behavioral pada kategori baik yaitu 

pada pernyataan pegawai memberi pertolongan secara sukarela, pegawai terbiasa menolong 

rekan kerjanya agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan cepat, pegawai bekerja 

melebihi deskripsi kerja yang telah ditetapkan dan diharapkan organisasi, pegawai dapat 

mentolerir kondisi tidak menguntungkan tanpa mengeluh, pegawai mampu beradaptasi 

dengan situasi dan lingkungan kerjanya, pegawai dapat menjaga menjaga hubungan baik 

dengan rekan kerja agar terhindar dari konflik interpersonal, pegawai dapat menghargai dan 

memperhatikan rekan kerja dan pegawai berpatisipasi dalam keberhasilan organisasi. 

 
Pengaruh Servant Leadership Terhadap Organizational Citizenship Behavior yang Di Mediasi 

oleh Psychological capital Pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi 

Jambi 

Pengaruh servant leadership terhadap organizational citizenship behavior yang di 

mediasi oleh psychological capital pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Provinsi Jambi akan dilihat daru nilai loading factor yang dihasilkan dari pengukuran 

model (measurement model). 

 

Loading Factor 

Hasil Perhitungan Model menunjukkan indikator yang dianggap telah valid adalah 

X1.1, X1.2, X2.1, X2.2, X3.1, X3.2, X4.1, X4.2, X5.1, X5.2, X6.1, X6.2, X7.1, X7.2, 

Z1.1, Z1.2, Z2.1, Z2.2, Z3.1, Z3.2, Z4.1, Z4.2, Y1.1, Y1.2, Y2.1, Y2.2, Y3.1, Y3.2, Y4.1, 

Y4.2 dan Y5.1 karena memiliki nilai outer loading diatas 0,70. Dimensi variable servant 

leadership memiliki 14 indikator dengan loading factor terbesar dari dimensi X.6 adalah 

X6.1 (0,934) dan loading factor terkecil dari dimensi X5 adalah X5.1 (0,766). Hal ini 

mengindikasikan bahwa seluruh dimensi dan indicator servant leadership dapat dinyatakan 

valid. Selanjutnya dimensi variable Psychological Capital memiliki 8 indikator dengan 

loading factor terbesar dari dimensi Z2 adalah Z2.1 (0,909) dan loading factor terkecil dari 

dimensi Z3 adalah Z3.1 (0,720). Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh dimensi dan 

indicator Psychological Capital dapat dinyatakan valid. Sedangkan dimensi variable 

Organizational Citizenship Behavior memiliki 10 indikator dengan loading factor terbesar 

dari dimensi Y4 adalah Y4.2 (0,925) dan loading factor terkecil dari dimensi Y5 adalah 

Y5.2 (0,417). Hal ini mengindikasikan bahwa hamper seluruh dimensi dan indicator 

Psychological Capital dapat dinyatakan valid, hanya indicator Y5.2 yang dinyatakan tidak 

valid. 
 

Uji Reliability 

Uji composite reliability dilakukan untuk mengetahui nilai yang menunjukkan 

sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya untuk digunakan. (Wiyono, 2011) Seluruh 

variabel dinyatakan reliable apabila nilai loading-nya di atas 0.70. Nilai composite 

reliability masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1.Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

X 0,981 

Y 0,969 

Z 0,945 

Sumber : Pengolahan Data dengan PLS, 2022 
 

Berdasarkan tabel 1 Hasil uji composite reliability menunjukan bahwa nilai seluruh 

variabel dapat dikatakan reliable karena memiliki nilai composite reliability lebih besar 

dari 0,70. 

Evaluasi Inner Model 

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-Square untuk setiap 

variabel laten dependen. Tabel 2 merupakan hasil estimasi R-square dengan menggunakan 

SmartPLS 3. 

Tabel 2. Nilai R-Square 

Variabel R-Square 

Y 0,817 

Z 0,076 

Sumber : Pengolahan Data dengan PLS, 2022 
 

Tabel 2 menunjukkan hasil untuk nilai R-square sebesar 81,7 persen variabel Y dan 

Z sebesar 7,6 persen. Hal ini menunjukkan pengaruh Servant leadership terhadap 

Organizational Citizenship Behavior termasuk kategori kuat. Sedangkan Servant 

leadership terhadap Psychological capital juga termasuk kategori lemah. 

 

Q Square 

Wiyono (2011), Suatu model dianggap mempunyai nilai predictive yang relevan 

jika nilai Q squre lebih besar dari 0 ( > 0). Nilai predictive-relevance diperoleh dengan 

rumus sebagai berikut. Nilai predictive-relevance diperoleh dengan rumus: 

Q2=1 – (1- 𝑅12 ) (1- 𝑅22 ) 

Q2= 1 - (1- 0,8172 ) (1 – 0,0762 ) 

Q2= 1 – (1- 0,667489) (1- 0,005776) 

Q2= 1 – (0,332511)(0,994224) 

Q2= 1 – 0,33059 

Q2= 0,6694 

Hasil perhitungan Q square pada penelitian ini adalah 0,6694 tau 66,94%. Hal ini 

berarti model dalam penelitian ini layak untuk menjelaskan variabel endogen  

 

Pengujian Hipotesis 

Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat berguna 

mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang digunakan dalam 

menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output result for inner weight. Tabel 5.8 

memberikan output estimasi untuk pengujian model structural. 
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Tabel 3.Result for Inner Weights 
 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Servant Leadership (X) -> 

Organizational Citizenship Behavioral (Y) 
 

0,848 
 

0,843 
 

0,031 
 

27,134 
 

0,000 

Servant Leadership (X) -> Psychological 

capital (Z) 

0,276 0,301 0,097 2,844 0,005 

Psychological capital (Z) -> Organizational 

Citizenship Behavioral (Y) 
 

0,156 
 

0,162 
 

0,046 
 

3,430 
 

0,001 

Servant Leadership (X) -> Psychological 

capital (Z) ->Organizational  Citizenship 

Behavioral (Y) 

 
0,043 

 
0,050 

 
0,022 

 
1,971 

 
0,049 

Sumber : Pengolahan Data dengan PLS, 2022 
 

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan 

dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode Bootstraping 

terhadap sampel. Pengujian dengan bootstraping juga dimaksudkan untuk meminimalkan 

masalah ketidaknormalan data penelitian. Hasil pengujian dengan bootstrapping dari 

analisis PLS adalah sebagai berikut: 
 

Uji Hipotesis Pengaruh Servant leadership terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel Servant 

leadership dengan Organizational Citizenship Behavior menunjukkan koefisien  jalur 

sebesar 0,848. Nilai P Values nya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan hasil tersebut 

maka dapat dinyatakan bahwa variabel Servant leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

Uji Hipotesis Pengaruh Servant leadership terhadap Psychological capital 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel Servant 

leadership dengan Psychological capital menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,276. Nilai 

P Values nya adalah 0,005 lebih kecil dari 0,05. Dengan hasil tersebut maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel Servant leadership berpengaruh signifikan terhadap 

Psychological capital. 

Uji Hipotesis Pengaruh Psychological capital terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel Psychological 

capital dengan Organizational Citizenship Behavior menunjukkan koefisien jalur sebesar 

0,156. Nilai P Values nya adalah 0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan hasil tersebut maka 

dapat dinyatakan bahwa variabel Psychological capital berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior. 

Uji Hipotesis Pengaruh Servant leadership Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior Dimediasi oleh Psychological capital 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel Servant 

leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior dimediasi oleh Psychological 

capital menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,043 dengan Nilai P Values nya adalah 0,049 

lebih kecil dari 0,05. Dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa servant 

leadership berpengaruh signifikan dan positif terhadap Organizational Citizenship 

Behavior dengan Psychological capital sebagai variabel mediasi. 
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Pembahasan 

Pengaruh Servant leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Berdasarkan hasil pengujian PLS bahwa variabel Servant leadership berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Berpengaruhnya 

servant leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior  karena pemimpin 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan prestasi pegawai, pemimpin melakukan 

tindakan untuk membantu menyelasaikan suatu masalah yang dialami bawahannya dalam 

pekerjaan yang diperintahkannya, pemimpin dapat membantu pegawai dan 

menyelesaikannya masalah yang dihadapi pegawai dalam pekerjaan agar pekerjaan tersebut 

dapat diselesaikan dengan baik, pemimpin memiliki kerendahan hati terhadap pegawai, 

pemimpin menolong pegawainya dalam bekerja tanpa mengharap imbalan, pemimpin 

menolong semua pegawai yang membutuhkannya, pemimpin dapat memberikan promosi 

jabatan kepada pegawai yang telah bekerja dengan sangat baik, pemimpin melatih pegawai 

atau memberikan arahan kepada pegawai untuk dapat meningkatkan kinerjanya, pemimpin 

peduli terhadap pegawai, pemimpin menjaga kepercayaan dari pegawai, pemimpin 

memberdayakan bawahannya dalam hal pekerjaan saja, pemimpin selalu bersedia membantu 

pegawai dalam pekerjaan yang ditugaskan kepada pegawai, pemimpin ingin mebantu 

pegawai terlebih dahulu dan pemimpin fokus terhadap kepentingan pegawai sehingga 

mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior yaitu pegawai memiliki upaya 

sukarela untuk meningkatkan cara dalam menjalankan pekerjaannya secara kreatif agar 

kinerja organisasi meningkat, pegawai memberi pertolongan secara sukarela, pegawai 

terbiasa menolong rekan kerjanya agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan cepat, 

pegawai bekerja melebihi deskripsi kerja yang telah ditetapkan dan diharapkan organisasi, 

pegawai dapat mentolerir kondisi tidak menguntungkan tanpa mengeluh, pegawai mampu 

beradaptasi dengan situasi dan lingkungan kerjanya, pegawai dapat menjaga menjaga 

hubungan baik dengan rekan kerja agar terhindar dari konflik interpersonal, pegawai dapat 

menghargai dan memperhatikan rekan kerja dan pegawai berpatisipasi dalam keberhasilan 

organisasi. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian Maris et al., (2015) yang 

menemukan bahwa Ada pengaruh servant leadership terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. Begitu juga dalam penelitian Aprilda et al., (2019) yang menemukan terdapat 

hubungan yang signifikan antara servant leadership terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. 
 

Pengaruh Servant leadership terhadap Psychological capital 

Berdasarkan hasil pengujian PLS bahwa variabel Servant leadership berpengaruh 

signifikan terhadap Psychological capital. Berpengaruhnya servant leadership terhadap 

Psychological capital dikarenakan pemimpin memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

prestasi pegawai, pemimpin melakukan tindakan untuk membantu menyelasaikan suatu 

masalah yang dialami bawahannya dalam pekerjaan yang diperintahkannya, pemimpin 

dapat membantu pegawai dan menyelesaikannya masalah yang dihadapi pegawai dalam 

pekerjaan agar pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan baik, pemimpin memiliki 

kerendahan hati terhadap pegawai, pemimpin menolong pegawainya dalam bekerja tanpa 

mengharap imbalan, pemimpin menolong semua pegawai yang membutuhkannya, 

pemimpin dapat memberikan promosi jabatan kepada pegawai yang telah bekerja dengan 

sangat baik, pemimpin melatih pegawai atau memberikan arahan kepada pegawai untuk 

dapat meningkatkan kinerjanya, pemimpin peduli terhadap pegawai, pemimpin menjaga 
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kepercayaan dari pegawai, pemimpin memberdayakan bawahannya dalam hal pekerjaan 

saja, pemimpin selalu bersedia membantu pegawai dalam pekerjaan yang ditugaskan 

kepada pegawai, pemimpin ingin mebantu pegawai terlebih dahulu dan pemimpin fokus 

terhadap kepentingan pegawai sehingga mempengaruhi Psychological capital yaitu 

pegawai memiliki kepercayaan diri untuk memaksimalkan motivasi kerjanya, pegawai 

dapat melakukan suatu tindakan saat timbul masalah dalam pekerjaaan pegawai percaya 

dapat bekerja sesuai tujuan, pegawai percaya dapat memenuhi pekerjaan sesuai rencana, 

pegawai optimis dapat bekerja secara optimal dengan meningkatkan disiplin diri, pegawai 

dapat mempertahan kepercayaan dirinya agar dapat bekerja dengan lebih baik lagi, 

pegawai memiliki kemampuan untuk bertahan dan gigih dalam menghadapi masalah pada 

pekerjaanya dan pegawai mampu bangkit dari kegagalan dalam pekerjaan. 

Hasil ini sependeapat dengan hasil penelitian yang di lakukan Coggins & Bocarnea, 

(2015), yang pertama untuk mengukur model skala penuh Servant Leadership dengan 

empat sumber daya individu Psychological Capital Secara umum, temuan dari penelitian 

ini tampaknya mengkonfirmasi bahwa hubungan positif yang signifikan secara statistik 

mungkin ada antara Servant Leadership dan Psychological Capital. Sebagian besar, temuan 

menunjukkan bahwa Servant Leadership berhubungan positif dengan Psychological 

Capital. Meskipun model yang dihasilkan secara umum positif, temuan menunjukkan 

bahwa lima komponen Servant Leadership dalam kombinasi dengan satu sama lain 

menambah atau mengurangi dari masing-masing model regresi linier yang terkait dengan 

komponen Psychological Capital Individu dalam urutan dan besaran yang berbeda-beda. 
 

Pengaruh Psychological capital terhadap Organizational Citizenship Behavior 
Berdasarkan hasil pengujian PLS bahwa variabel Psychological capital 

berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Berpengaruhnya 

Psychological capital terhadap Organizational Citizenship Behavior karena pegawai 

memiliki kepercayaan diri untuk memaksimalkan motivasi kerjanya, pegawai dapat 

melakukan suatu tindakan saat timbul masalah dalam pekerjaaan pegawai percaya dapat 

bekerja sesuai tujuan, pegawai percaya dapat memenuhi pekerjaan sesuai rencana, pegawai 

optimis dapat bekerja secara optimal dengan meningkatkan disiplin diri, pegawai dapat 

mempertahan kepercayaan dirinya agar dapat bekerja dengan lebih baik lagi, pegawai 

memiliki kemampuan untuk bertahan dan gigih dalam menghadapi masalah pada 

pekerjaanya dan pegawai mampu bangkit dari kegagalan dalam pekerjaan sehingga 

mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior yaitu pegawai memiliki upaya sukarela 

untuk meningkatkan cara dalam menjalankan pekerjaannya secara kreatif agar kinerja 

organisasi meningkat, pegawai memberi pertolongan secara sukarela, pegawai terbiasa 

menolong rekan kerjanya agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan cepat, 

pegawai bekerja melebihi deskripsi kerja yang telah ditetapkan dan diharapkan organisasi, 

pegawai dapat mentolerir kondisi tidak menguntungkan tanpa mengeluh, pegawai mampu 

beradaptasi dengan situasi dan lingkungan kerjanya, pegawai dapat menjaga menjaga 

hubungan baik dengan rekan kerja agar terhindar dari konflik interpersonal, pegawai dapat 

menghargai dan memperhatikan rekan kerja dan pegawai berpatisipasi dalam keberhasilan 

organisasi. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan (Beal III et al., 2013) yang menemukan 

bahwa ada korelasi positif yang kuat antara psychological capital dan organizational 

citizenship behavior. Karyawan yang memiliki psychological capital tinggi cenderung 

memiliki organizational citizenship behavior tinggi. Hasil penelitian ini juga sependapat 

dengan (Qadeer & Jaffery, 2014) yang melakukan penelitian variabel psychological capital 
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dijadikan variabel mediator antara variabel iklim organisasi dan organizational citizenship 

behavior hasilnya menunjukkan bahwa hubungan yang signifikan ditemukan antara 

psychological capitaldan iklim organisasi, di sisi lain korelasi untuk iklim organisasi 

dengan organizational citizenship behavior tidak signifikan, dan korelasi antara 

psychological capital dan organizational citizenship behavior menunjukkan hasil yang 

positif dan signifikan.  
 

Pengaruh Servant leadership Terhadap Organizational Citizenship Behavior Dimediasi 

oleh Psychological capital 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan dimediasi oleh 

Psychological capital. Berpengaruhnya servant leadership terhadap Organizational 

Citizenship Behavior melalui Psychological capital karena pemimpin memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan prestasi pegawai, pemimpin melakukan tindakan untuk 

membantu menyelasaikan suatu masalah yang dialami bawahannya dalam pekerjaan yang 

diperintahkannya, pemimpin dapat membantu pegawai dan menyelesaikannya masalah 

yang dihadapi pegawai dalam pekerjaan agar pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan 

baik, pemimpin memiliki kerendahan hati terhadap pegawai, pemimpin menolong 

pegawainya dalam bekerja tanpa mengharap imbalan, pemimpin menolong semua pegawai 

yang membutuhkannya, pemimpin dapat memberikan promosi jabatan kepada pegawai 

yang telah bekerja dengan sangat baik, pemimpin melatih pegawai atau memberikan arahan 

kepada pegawai untuk dapat meningkatkan kinerjanya, pemimpin peduli terhadap pegawai, 

pemimpin menjaga kepercayaan dari pegawai, pemimpin memberdayakan bawahannya 

dalam hal pekerjaan saja, pemimpin selalu bersedia membantu pegawai dalam pekerjaan 

yang ditugaskan kepada pegawai, pemimpin ingin mebantu pegawai terlebih dahulu, 

pemimpin fokus terhadap kepentingan pegawai, pegawai memiliki kepercayaan diri untuk 

memaksimalkan motivasi kerjanya, pegawai dapat melakukan suatu tindakan saat timbul 

masalah dalam pekerjaaan pegawai percaya dapat bekerja sesuai tujuan, pegawai percaya 

dapat memenuhi pekerjaan sesuai rencana, pegawai optimis dapat bekerja secara optimal 

dengan meningkatkan disiplin diri, pegawai dapat mempertahan kepercayaan dirinya agar 

dapat bekerja dengan lebih baik lagi, pegawai memiliki kemampuan untuk bertahan dan 

gigih dalam menghadapi masalah pada pekerjaanya dan pegawai mampu bangkit dari 

kegagalan dalam pekerjaan sehingga mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior 

yaitu pegawai memiliki upaya sukarela untuk meningkatkan cara dalam menjalankan 

pekerjaannya secara kreatif agar kinerja organisasi meningkat, pegawai memberi 

pertolongan secara sukarela, pegawai terbiasa menolong rekan kerjanya agar pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan baik dan cepat, pegawai bekerja melebihi deskripsi kerja yang 

telah ditetapkan dan diharapkan organisasi, pegawai dapat mentolerir kondisi tidak 

menguntungkan tanpa mengeluh, pegawai mampu beradaptasi dengan situasi dan 

lingkungan kerjanya, pegawai dapat menjaga menjaga hubungan baik dengan rekan kerja 

agar terhindar dari konflik interpersonal, pegawai dapat menghargai dan memperhatikan 

rekan kerja dan pegawai berpatisipasi dalam keberhasilan organisasi. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan (Sari et al., 2021) 

yang mengatakan Variabel kemampuan melayani berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

OCB karyawan dengan Psychological capital sebagai pemediasi. Pemimpin yang 

menerapkan karakter kepemimpinan kasih sayang, rendah hati, dan berorientasi pada 

pencapaian visi organisasi akan mampu meningkatkan modal psikologi pekerja. 
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5. Simpulan Dan Saran 

Simpulan 

1. Persepsi responden tentang implementasi servant leadership di Dinas Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat Provinsi yaitu pada kategori baik. Kemudian psychological 

capital di Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi pada kategori 

sangat baik. Sedangkan Organizational Citizenship Behavioral di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi pada kategori baik 

2. Servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi 

Jambi. 

3. Servant leadership berpengaruh signifikan terhadap Psychological capital pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi. 

4. Psychological capital berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi. 

5. Servant leadership berpengaruh signifikan dan positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior dengan Psychological capital sebagai variabel mediasi pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Jambi. 

Saran 

1. Berdasarkan hasil kuesioner bahwa pernyataan pemimpin menjaga kepercayaan dari 

pegawai memiliki skor terendah. Sebaiknya pemimpin dapat menjaga kepercayaan dari 

sebagai pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan Servant leadership 

2. Berdasarkan hasil kuesioner bahwa pernyataan pegawai percaya dapat bekerja sesuai 

tujuan memiliki skor terendah. Sebaiknya pegawai dapat meningkatkan kepercayaan 

dirinya dalam bekerja agar dapat meningkatkan Psychological capital dari dalam diri 

pegawai. 

3. Berdasarkan hasil kuesioner bahwa pernyataan Pegawai memberi pertolongan secara 

sukarela memiliki skor terendah. Sebaiknya pegawai dapat memberikan pertolongan 

secara sukarela kepada pegawai lainnya agar dapat menumbuhkan jiwa Organizational 

Citizenship Behavior dari dalam diri pegawai. 

4. Bagi peneliti selanjutnya lebih disarankan agar melakukan penambahan variabel dengan 

menggunakan variabel-variabel lain untuk mengetahui pengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Behavior, selain itu pengukuran dapat dimodifikasi dalam 

bentuk lain yang lebih memperhatikan sisi psikologis pegawai. 
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